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LAMPIRAN I
HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesa 10 Bandung 40132, Telp.: (022) 251 1575, 250 0258, Fax.: (022) 253 4107
e-mail: sith@itb.ac.id http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 28791T1.C11.2/TA.00/2023 22 Mei 2023
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan 1

Fakultas M ika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42B Tarogong Kaler

Garut

M, hatik

p surat  p dalam surat No. 332/FMIPA-UNIGA/III2023
tanggal 25 Maret 2023 i d inasi buhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dikirim oleh Sdr. Neng Putri H. Maryamah
(NPM: 24041119134), Fuzi Nurani (NPM: 24041119117). dan Afifah Dzakiya H. (24041119010), yaitu:

No Nama sampel Hasil determinasi Famili
1 Sirsak Annona muricata L. Annonaceae
Referensi:

1. Larranaga, N., Albertazzi, F. J., & Hormaza, J. 1. (2019). Phylogenetics of Annona cherimola
(Annonaceae) and some of its closest relatives. Journal of Systematics and Evolution, 57(3). 211-
221.

2. Blancke, R. (2016). Tropical fruits and other edible plants of the world: An illustrated guide.
Cornell University Press.

Demikian yang kami pai Atas perhatiafr fankerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan: SETTEENIP. 198302052012121002
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Terakreditasi oleh

Gambar V.3 Determinasi Tanaman Uji
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LAMPIRAN 11
PENYIAPAN BAHAN UJI

Penyiapan Bahan Uji

L

Pengumpulan Bahan

A 4

!

Determinasi Bahan

Pengelolaan Bahan

A4

e Sortasi Basah
e Pencucian

e Pengeringan

e Sortasi Kering

v

Karakteristik Simplisia

v

l

Penapisan Fitokimia

- Penetapan Kadar Air
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Air
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Larut Air
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- Kuinon
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Gambar V.4 Penyiapan Bahan Uji
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LAMPIRAN 111

BAGAN EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI DAUN SIRSAK

(Annona muricata L.)

Serbuk

Daun Sirsak

Kering

v

- Maserasi dalam etanol 96% 3x24 jam
dan diuapkan dengan rotatory
evaporator dan dipekatkan di

l

Ampas

waterbath

Ekstrak Pekat

Partisi dengan n-heksan:air (2:1)

l

Fraklsi Alr

l

Fraksi Etil Asetat

Evaporasi

l

l

Fraksi n-Heksan

Partisi dengan etil asetat (2:1)

Fraksi Air

Fraksi etil asetat

Freeze drying

kental

Gambar V.5 Bagan Ekstraksi Fraksinasi Daun Sirsak (Annona muricata L.)
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LAMPIRAN IV

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA

Hewan Uji

- Diaklimatisasi 7 hari
- Dipuasakan = 10-16 jam

terdiri dari 5 ekor tikus
- Diukur kadar asam urat awal

- Dibagi menjadi 6 kelompok uji yang

- Diberikan jus hati ayam selama 7hari

l

l l l l

l

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol (-) kontrol (+) pembanding uji 1 uji 2 uji 3
l A 4 \ 4 l \ 4 l
Na-CMC Na-CMC Allopurinol Dosis Fraksi Dosis Fraksi Dosis Fraksi
0.5% 0,5% + 100 Air daun sirsak | Air daun sirsak | air daun sirsak
' induktor mg/70kgBB 25 mg/kgBB 50 mg/kgBB 100 mg/kgBB

‘ - Diinduksi jus hati ayam selama 14 hari
- Pada hari ke 15 diinduksi dengan kalium oksonat 250

mg/kgBB
- Setelah satu jam diukur kadar asam uratnya

- dengan carapengambilan darah melalui sinus
orbital

Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan pada hari ke

22 dan 29.

Analisis Data

Gambar V.6 Pengujian Aktivitas Antihiperurisemia
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LAMPIRAN V
PERHITUNGAN DOSIS

Dosis Allopurinol
Dosis Allopurinol = 100 mg/70KgBB

Dosis untuk tikus (200g) = 0,018 x 100 mg/70KgBB = 1,8 mg/200gBB

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB

. dosis _ _
Konsentrasi = =18 =0,72 mg/mL
volume 25

Kalium Oksonat

Dosis Kalium Oksonat = 250 mg/KgBB

. . 200
Dosis untuk tikus (200g) = x 250 mg/70KgBB = 50 mg/200gBB
TU00

Volume Pemberian (i.p) = 1,5 mi/200gBB

. dosis
Konsentrasi = = 30 = 33,3 mg/mL
volume 1,5

Dosis Hati Ayam
Volume Pemberia (p.o) = 2,5 mi/200gBB
Dosis Sediaan Uji Fraksi Air Daun Sirsak

a. Dosis 25 mg/KgBB

200 =
Dosis untuk tikus (200g) = X 25 mg/KgBB =5 mg/200gBB

1000

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB



LAMPIRAN V
(LANJUTAN)

. dosis 5 =2mg/mL
Konsentrasi = = — &/
volume 2,5

b. Dosis 50 mg/KgBB

. . 200
Dosis untuk tikus (200g) == x 50 mg/KgBB = 10 mg/200gBB
1000

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB

. dosis = 10- =4 mg/mL
Konsentrasi = 2t

volume

c. Dosis 100 mg/KgBB

200
Dosis untuk tikus (200g) = —
osis untuk tikus (200g) 1000 X 100 mg/KgBB = 20 mg/200gBB

Volume Pemberian (p.o) = 2,5 ml/200gBB

. dosis
Konsentrasi =— = 20 = 8 mg/mL

volume 25
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LAMPIRAN VI

PERHITUNGAN PRESENTASE PENURUNAN KADAR ASAMURAT

Kadar Asam Urat Kontrol Positif — Kadar Asam Urat Kelompok Uji
Kadar Asam Urat Kontrol Positif

X 100%

%P =

1. Kelompok Pembanding (Allopurinol)
8,23 — 2,26
T22 = x 100% = 72,53%
8,23

_7,72-1,52

T29 x 100% = 80,32%
7,72

2. Dosis 25 mg Fraksi Air Daun Sirsak

8,23—-2,51
122 = x 100% = 69,50%

8,23
7,72-1,16
T29 = x100% = 84,97%
7,72

3. Dosis 50 mg Fraksi Air Daun Sirsak

8,23 —-2,92
= x 100% = 64,52%
8,23

7,72-1,49
= x 100% = 80,69%
1,12

T22

T29

4. Dosis 100 mg Fraksi Air Daun Sirsak

8,23 -2,20
T22=___ x100% = 73,26%
8,23
7,72-1,18
T29 = x 100% = 84,71%

7,72
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LAMPIRAN VII

PEMBUATAN SEDIAAN DAN PENGUJIAN AKTVITAS
ANTIHIPERURISEMIA

Gambar V.7 Pembuatan Sediaan dan Pengujian Aktivitas Antihiperurisemia



LAMPIRAN VIII

DATA HASIL PENGUJIAN ASAM URAT TIKUS

Kelompok _I_”EE)S Kadar Asam Urat Tikus (mg/dl)
t0 t15 122 t29
Kontrol (+) 1 1,92 11,57 7,62 7,32
2 2,19 10,10 8,55 8,37
3 0,88 9,91 8,52 7,46
Rata-Rata 1,66 10,53 8,23 7,72
Standar Deviasi 0,69 0,91 0,53 0,57
Kontrol (-) 1 2,40 0,97 121 1,53
2 2,35 0,85 0,95 1,60
3 2,36 1,22 0,84 1,25
Rata-Rata 2,37 1,01 1,00 1,46
Standar Deviasi 0,03 0,19 0,19 0,19
Pembanding 1 1,39 5,93 1,50 0,66
2 2,84 5,93 2,23 1,77
3 2,65 6,48 3,04 2,14
Rata-Rata 2,29 6,11 2,26 1,52
Standar Deviasi 0,79 0,32 0,77 0,77
Dosis 1 1 3,15 5,21 2,31 1,13
2 3,19 5,12 3,12 1,21
3 3,22 511 2,11 1,15
Rata-Rata 3,19 5,15 2,52 1,17
Standar Deviasi 0,36 0,55 0,53 0,42
Dosis 2 3,12 8,13 2,21 1,18
2 2,32 7,19 3,41 1,19
3 3,33 6,15 3,00 2,12
Rata-Rata 2,93 7,15 2,93 1,50
Standar Deviasi 0,53 0,99 0,63 0,54
Dosis 3 1 2,91 7,21 2,19 1,15
2 3,11 6,14 2,14 1,19
3 2,93 5,15 2,29 1,22
Rata-Rata 0,12 6,17 2,21 1,19
Standar Deviasi 0,11 1,03 0,07 0,04




